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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Melihat semakin tumbuh berkembangnya restaurant dan tempat makan 

khususnya food court, memicu orang yang tinggal di lingkungan perkotaan 

semakin gemar menghabiskan waktu makannya di luar rumah atau hanya sekedar 

mencicipi makanan dengan brand tertentu. Selain itu, makanan yang disajikan 

diluar rumah lebih bervariasi dan praktis atau kebanyakan dari orang-orang 

menghabiskan waktu lebih banyak di luar rumah seperti bekerja di kantoran yang 

mencari tempat makan yang mudah dijangkau dan cepat. Bagi para remaja, 

biasanya mereka akan lebih cenderung memilih untuk makan makanan di luar 

daripada di rumah. Hal tersebut dapat dipicu oleh banyaknya tempat makan yang 

mengunggulkan dekorasi, kenyamanan dan fasilitas yang baik.  

Untuk menunjang budaya baru di masyarakat ini, tentunya perusahaan 

khususnya food court membutuhkan strategi tertentu untuk tetap bertahan di 

market place dan memperoleh traffic yang tinggi. Salah satu strateginya ialah 

pemanfaatan para profesional seperti pemasaran (marketing) dan Public Relations 

(PR) atau penggabungannya yang umumnya dikenal dengan nama Marketing 

Public Relations. 

Definisi dari Public Relations sendiri ialah fungsi manajemen untuk 

mencapai target tertentu yang sebelumnya harus mempunyai program kerja yang 

jelas dan rinci, mencari fakta, merencanakan, mengkomunikasikan, hingga 

mengevaluasi hasil- hasil apa yang telah dicapainya. Hal inilah secara umum 

dikatakan oleh john E. Marston (Ruslan, 2008:5) dalam bukunya Modern Public 

Relations ( New york: Mc Graw- Hill, 1979) sebagai berikut: 

“Public Relations is planned, persuasive communication de signed to influence 

significant public.” 

Definisi umum tentang Public Relations merupakan seni (arts) dan 

gabungan dari disiplin ilmu manajemen, komunikasi, psikologi sosial dan 

marketing, untuk membentuk agar perusahaan atau lembaga, gagasan atau ide 
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yang ditawarkan, nama dan produkya menjadi disukai dan dapat dipercaya oleh 

publiknya. (Ruslan, 2008: 5-6). 

David Pickton dan Amanda Broderick (2005:547) dalam bukunya 

mendefinisikan Public Relations merupakan usaha yang terencana dan 

berkelanjutan untuk membangun dan mempertahankan goodwill dan saling 

pengertian antara organisasi dengan publiknya. 

Salah satu yang menjadi fokus PR ialah bagaimana menciptakan hubungan 

yang baik agar seluruh tujuan kegiatan PR dapat tercapai. Hubungan yang baik 

secara internal maupun eksternal, otomatis akan menimbulkan dukungan serta 

kerjasama yang baik. Hubungan yang tidak harmonis akan berisiko menimbulkan 

ketidakpuasan publik yang pada akhirnya mengancam keberlangsungan bisnis 

perusahaan. 

Public Relations menurut Frank Jefkins adalah semua bentuk komunikasi 

yang terencana, baik itu ke dalam maupun ke luar, antara suatu organisasi dengan 

semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang 

berlandaskan pada saling pengertian (Jefkins, 2003 : 10). 

Sedangkan Marketing memiliki definisi yang disampaikan oleh The 

Institute of Marketing (Harrison, 2000:5) bahwa marketing merupakan 

manajemen proses yang bertanggungjawab dalam mengidentifikasi, 

mengantisipasi, dan memenuhi kepuasan konsumen dengan persyaratan yang 

menghasilkan profit. 

Public Relations memiliki hubungan yang berkesinambungan dengan 

marketing. Marketing memiliki bauran diantaranya product, price, place dan 

promotion. Promotion memiliki bauran yang saat ini dikenal dengan Marketing 

Communication Mix. 

Kitchen dan Pelsmacker (2004:20) memberikan definisi bahwa Marketing 

Communications merupakan istilah kolektif untuk semua fungsi komunikasi yang 

digunakan dalam memasarkan sebuah produk. Tujuan dari Marketing 

Communications sendiri adalah untuk menambah nilai persuasif produk bagi 

pelanggan. Marketing communications mix adalah advertising, Public Relations, 
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sales promotion, direct marketing, personal selling, dan beberapa tahun 

belakangan ini muncul cyber atau internet marketing dan sponsorship. 

Dengan adanya Divisi Public Relations dalam sebuah perusahaan, 

tentunya dapat menunjang tujan marketing dalam mencapai penjualan. Kolaborasi 

tersebut yang disebut sebagai marketing Public Relations. Philip Kotler dalam 

Ruslan (2010:246) menyatakan bahwa marketing Public Relations bekerja dalam 

memberikan atau menambah nilai pada produk melalui kemampuan unik untuk 

menunjukkan kreadibilitas pesan produk.  

Strategi marketing Public Relations yang diterapkan dalam perusahaan 

berupaya untuk terus mendapatkan keuntungan dan menciptakan sebuah image 

perusahaan yang positif. Strategi ini juga turut membantu dalam pencarian pangsa 

pasar baru, memperluas keberadaan, memantapkan positioning dan reputasi 

positif. Tidak hanya itu, penggabungan fungsi keduanya juga tampak ketika food 

court ingin mencari serta mempertahankan tenant-tenant potensial bagi 

pengembangan pusat makanannya. PT Sarana Sinar Surya merupakan salah satu 

dari sekian perusahaan yang bergerak dalam bidang Foodcourt yang juga 

menerapkan fungsi PR dalam mengembangkan tempat makannya. 

 

1.2 Maksud danTujuan Kerja Magang 

Maksud dan tujuan kerja magang selama praktek kerja magang dijalankan, 

antara lain: 

1. Untuk memperoleh pengalaman langsung terkait dunia Public Relations. 

2. Untuk menerapkan teori yang telah dipelajari selama mengikuti kegiatan 

belajar mengajar di Universitas Multimedia Nusantara ke dalam dunia 

praktik kerja yang nyata. 

3. Sebagai tahap pengenalan terhadap dunia kerja yang nantinya akan 

dijalani serta meningkatkan kemampuan dalam bekerjasama, rasa 

tanggungjawab, dan disiplin yang diasah selama praktik kerja magang 

dijalankan.  
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1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Praktik Kerja Magang 

1.3.1 Waktu Praktik Kerja Magang 

Praktik kerja magang dijalankan sejak 24 Juni 2013 – 24 Agustus 

2013 di PT Sarana Sinar Surya yang beralamat di ruko De Mansion blok C, 

No. 12. Jalan Jalur Sutera, Alam Sutera, Serpong. 

Waktu kerja selama proses praktik kerja magang ialah Senin sampai 

dengan hari Jumat, pukul 08.30 – 17.30 WIB, tetapi selama bulan Ramadhan 

yaitu mulai tanggal 8 Juli 2013 sampai dengan 12 Agustus 2013, waktu kerja 

magang dimulai sejak pukul 08.00 – 17.00 WIB sesuai dengan aturan yang 

ada pada perusahaan. Bila terdapat event tertentu, maka hari sabtu 

diikutsertakan juga sebagai hari kerja. 

 

1.3.2    Prosedur Pelaksanaan Praktik Kerja Magang 

1.3.2.1    Tahap Pengajuan 

Praktik kerja magang diawali dengan pencarian perusahaan yang 

menjadi tempat pilihan praktik kerja magang didalamnya terdapat 

divisi Public Relations atau Marketing. Kemudian melakukan 

pengajuan surat magang dari kampus dan mencari informasi yang 

lengkap tentang perusahaan yang ingin penulis tujukan. Kemudian 

penulis mengisi KM-1 yaitu formulir pengajuan magang dari Kampus, 

setelah mengisi Formulir KM-1 penulis mengembalikan form tersebut 

ke kampus Universitas Multimedia Nusantara dengan tujuan 

mendapatkan KM-2, KM-02 ini diberikan kepada pihak perusahaan 

yang dituju disertai dengan Curiculum Vitae (CV) dan surat lamaran 

magang. Tetapi sebelum melakukan pengajuan surat ini penulis 

menelepon terlebih dahulu apakah perusahaan PT Sarana Sinar Surya 

menerima tempat magang, setelah menghubungi pihak perusahaan 

penulis langsung disuruh pada hari itu juga untuk langsung datang 

menyerahkan CV dan dan surat lamaran magang yang sudah dibuat 

oleh Bagian HRD perusahaan tersebut. Setelah proses wawancara 
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penulis diberitahukan informasinya setelah beberapa hari untuk 

dinyatakan diterima magang atau tidak.  

Dalam proses wawancara membicarakan perihal penerimaan 

magang, divisi, tanggung jawab yang akan dijalankan, aturan 

perusahaan serta negosiasi untuk waktu dan tanggal magang. Di 

samping itu, penulis juga memperoleh surat pernyataan penerimaan 

praktik kerja magang untuk diberikan pihak universitas dan setelah 

diserahkan kepada pihak universitas, semua dokumen yang dibutuhkan 

untuk praktik kerja magang dapat diperoleh, antara lain: Formulir 

Kartu Kerja Magang (KM-03), Formulir Kehadiran Kerja Magang 

(KM-04), Formulir Laporan Realisasi Kerja Magang (KM-05), 

Formulir Penilaian Kerja Magang (KM-06) dan Formulir Tanda 

Terima Penyerahan Laporan Kerja Magang (KM-07). 

 

1.3.2.2    Tahap Pelaksanaan  

Pelaksanaan praktik kerja magang dijalankan selama 2 bulan, 

terhitung sejak 24 juni 2013 sampai dengan 24 agustus 2013 di bawah 

bimbingan Ibu Sherly Putri sebagai Public Relations dari perusahaan 

PT Sarana Sinar Surya (Foodtown) 

Selama menjalankan praktik kerja magang, penulis mendapatkan 

banyak pengetahuan yang sebelumnya diketahui oleh penulis. Pertama 

masuk penulis harus mengetahui peraturan- peraturan yang ada di 

perusahaan tersebut. Penulis juga mencoba untuk memahami dan 

mencari informasi mengenai atasan penulis siapa saja dan pekerjaan 

apa saja yang akan diberikan nanti. Penulis juga berkenalan dan 

bersosialisasi dengan beberapa pihak internal dari perusahaan serta 

selalu mengerjakan tugas dan tanggung jawab yang sudah diberikan 

dari pembimbing. 
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